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Abstrak: Mendaki adalah kegiatan petualangan yang melakukan perjalanan dari dataran rendah ke dataran 

tinggi, atau puncak gunung, di udara segar. Saat ini, mendaki gunung, seperti aktivitas liar lainnya, menjadi 

hobi yang semakin populer di kalangan anak muda karena memberi rasa petualangan yang menantang dan 

ekstrem. Namun permasalahannya bagi pendaki baru kesulitan untuk memperkirakan cuaca di sekitar 

gunung tersebut, sehingga resiko pendakian gunung dalam kondisi ekstrim kemungkinan besar terjadi. 

Dalam penelitian ini dirancang sebuah alat untuk membantu pendaki baru dalam memonitoring kondisi 

cuaca di sekitar gunung dengan sensor BME280 untuk memonitoring tekanan udara dan ketinggian, DHT22 

untuk memonitoring suhu dan kelembaban, dan sensor hujan untuk memonitoring ada hujan tidaknya. 

Tujuan penelitian ini merancang monitoring cuaca jarak jauh untuk pendakian dan membuat komunikasi 

MQTT pada sistem monitoring cuaca jarak jauh. Pengambilan data yang diambil dari Sensor BME280, 

DHT22, dan Sensor Hujan, yaitu diambil sebanyak 30 data. Dari pengujian 30 data tersebut mendapatkan 

hasil yaitu memonitoring cuaca dengan tingkat error 3.876% pada sensor tekanan BME280, 24.104% pada 

sensor ketinggian BME280, 7.794% pada sensor kelembaban DHT22, dan 4.926% pada sensor suhu 

DHT22 setelah melakukan beberapa pengujian. 
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Menurut (Niko, 2013) mendaki gunung 

merupakan salah satu aktifitas berpetualang yang 

melibatkan alam terbuka dengan penjalanan dari 

dataran rendah menuju ke dataran tinggi yaitu 

puncak gunung. Saat ini mendaki gunung sudah 

menjadi salah satu hobi yang mulai ramai digemari 

para kawula muda karena kegiatan ini menyajikan 

sensasi petualangan yang menantang dan ekstrim 

seperti halnya kegiatan lainnya yang dilakukan di 

alam bebas.  

Dalam melakukan pendakian gunung, 

seorang pendaki harus mempunyai persiapan yang 

sangat matang dari aspek ketahanan fisik, ilmu 

dasar pendakian, pengetahuan dalam pertolongan 

pertama, dan teknik serta cara bertahan hidup 

dialam bebas. Dengan maraknya pendaki baru yang 

masih belum menguasai aspek-aspek tersebut, 

mengkibatkan sering terjadinya kecelakaan dan 

kerusakan lingkungan. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dari 

(Ulya, et al., 2017) memiliki kelebihan pada nilai 

keakuratan tekanan udara yaitu 0.10% tetapi masih 

belum terdapat mendeteksi ketinggian dan alat 

rancang bangun tergolong terlalu besar untuk 

ukurannya terlebih belum dilengkapi dengan LCD. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dari (Setiawan, 

Primananda, & Budi, 2020) memiliki kelebihan 

pada konsumsi daya listrik yang rendah tetapi 

masih belum terdapat mendeteksi tekanan udara 

pada bagian monitoring webnya dan belum 

dilengkapi dengan LCD karena keterbatasan 

ukuran rancang bangun dan berpatok pada 

konsumsi daya listrik rendah. 

Berdasarkan permasalahan diatas dan 

seiring berkembangnya teknologi, diperlukan suatu 

alat yang mampu membaca cuaca dari setiap pos 

pendakian yang kemudian memberikan data 

informasi hasil pembacaan ke pos penjagaan yang 

berada dipintu masuk pendakian dengan 

memanfaatkan LoRa sebagai media transimis 

datanya. Data informasi yang diperlukan 

didapatkan melalui beberapa sensor, seperti sensor 

BME280 yang mampu mengetahui ketinggian 

posisi pos pendakian (mdpl) dan tekanan udara 
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dalam satuan hecto pascal (hPa) di area pos 

pendakian, serta sensor DHT11 yang mampu 

mengetahui kondisi suhu dan tingkat kelebababan 

udara terkini di pos pendakian, dan sesnsor hujan 

yang berfungsi untuk mengetahui kondisi di pos 

pendakian seang turun hujan atau tidak. Dalam hal 

ini peneliti merancang suatu rancang bangun yang 

dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

khususnya para pendaki yang baru pertama kali 

mendaki gunung tentang kondisi cuaca pada setiap 

pos pendakian yang semua informasinya dapat 

didapatkan di pos penjagaan pintu masuk, sehingga 

pendaki yang masih baru memiliki pertimbangan 

sebelum melakukan pendakian. 

 

METODE PENELITIAN 
Menurut (Abilovani, Yahya, & Bakhtiar, 

2018) Message Queue Telemetry Transport atau 

yang biasa disebut MQTT yaitu protokol untuk 

komunikasi yang bersifat machine to machine atau 

M2M dan bekerja di layer ketujuh atau aplikasi dan 

bersisifat lightweight message. Meskipun koneksi 

dalam keadaan terputus, semua pesan yang dikirim 

terjamin oleh protokol MQTT. Metode komunikasi 

publish/subscribe merupakan metode pengiriman 

yang digunakan oleh protokol MQTT. Pesan pada 

MQTT dikirim ke broker dan berisi topik yang 

dikirimkan oleh publisher. Kemudian topik tadi 

diolah untuk diteruskan ke subscriber berdasarkan 

dari permintaan pengguna. 

Pada penelitian kali ini penulis 

mengusulkan terhadap permasalahan diatas dengan 

menggunakan IoT berbasis protokol MQTT, 

melalui IoT berbasis protokol MQTT ini untuk 

memonitoring kondisi generator set sudah menyala 

atupun belum, dan dapat juga untuk mengetahui 

daya yang sedang digunakan secara realtime. 

 

 
Gambar 1. Model perancangan 

 
Pada gambar 1 ini penulis menggunakan 

tiga buah jenis sensor, yang pertama sensor 

BME280 berfungsi untuk mengukur ketinggian dan 

tekanan udara, DHT22 untuk mengukur suhu dan 

kelembaban, dan sensor hujan untuk mendeteksi 

adanya hujam. Disini sensor ini dihubungkan ke 

ESP8266 yang dihubungkan ke internet dan 

dioutputkan ke MQTT panel pada aplikasi 

smartphone. 

 

Perancangan Hardware 
Perancangan perangkat keras mencakup 

rancangan skematik yang mengatur port pada 

setiap modul yang digunakan, pembuatan 

rangkaian, dan perancangan hardware pada tiap 

bagian. 

 

 

Gambar 2. Skema rangkaian 
 

Pada gambar 2 dijelaskan skema 

rangkaian ini penggunaan pin digital D1, D2 untuk 

pembacaan sensor BME280, untuk pembacaan 

sensor hujan menggunakan pin analog A0 dan 

pembaacan sensor arus DHT22 menggunakan pin 

D5 yang nantinya nilai ditampilkan pada LCD 

16x2. Mikrokontroler yang digunakan pada alat ini 

ESP8266 untuk dapat melakukan komunikasi data 

secara wireless. Mikrokontroler bertugas sebagai 

sistem yang melakukan pemrosesan terhadap 

ketiga sensor agar bekerja secara maksimal. 

 

 
 

Gambar 3. Alat tampak depan 
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Perancangan Software 

 

 
 

Gambar 4. Flowchart Program 
 

Gambar 4 menjelaskan bahwa sistem 

dimulai dari menyalakan switch alat, lalu cek 

kondisi apakah sudah terhubung ke Wifi dan cek 

kondisi apakah sudah terhubung ke MQTT Broker. 

Jika sudah terkoneksi, sensor membaca nilai atau 

data yang diolah atau diproses oleh mikrokontroler 

ESP-8266. Pembacaan data sensor nantinya 

ditampilkan pada Smartphone dan data juga dikirim 

ke server MQTT. 

 

Perancangan MQTT 
Proses perancangan ini untuk memastikan 

aplikasi MQTT Panel dapat berkomunikasi sesuai 

dengan program. Komunikasi yang dilakukan 

hanya satu arah, mikrokontroler sebagai publihser 

dan MQTT Panel sebagai subscriber. 

 
 

Gambar 5. Konfigurasi Broker 

 

Gambar 5 merupakan contoh dari 

konfigurasi aplikasi MQTT Panel untuk terkoneksi 

dengan broker. 

 

 
Gambar 6. Topik suhu 
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Gambar 7. Topik kelembaban 

 

Gambar 6 dan gambar 7 merupakan 

konfigurasi data yang diterima oleh MQTT Panel 

melalui variable yang telah ditentukan. Variable 

tersebut sebagai publisher dan MQTT Panel 

sebagai subscriber yang menerima data. Data 

tersebut disebut sebagai topik, dan topik disini 

berupa nilai suhu dan kelembaban. 

 

 
 

Gambar 8. Tampilan data suhu dan kelembaban 

pada MQTT Panel 

 

 
 

Gambar 9. Topik ketinggian 

 

 

 
 

Gambar 10. Topik tekanan 

 

Gambar 9 dan gambar 10 merupakan 

konfigurasi data pada MQTT Panel data yang 

ditampilkan berupa nilai ketinggian dan tekanan. 

 

 

 
 

Gambar 11. Tampilan data tekanan dan ketinggian 

pada MQTT Panel 
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Gambar 12. Topik hujan 

 

Gambar 12 merupakan konfigurasi pada 

MQTT Panel. Data yang ditampilkan berupa nilai 

hujan. 

 

 
Gambar 13. Tampilan data hujan pada MQTT 

Panel 

 

 
Gambar 14. Tampilan keselurahan data pada 

MQTT Panel 

 

Pengiriman data melalui mikrokontroler 

dipengaruhi oleh kecepatan internet. Untuk 

menunjang pengiriman data secara real time 

dibutuhkan kestabilan dan internet yang cukup 

cepat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengujian Sensor 
Tabel 1 menunjukkan data yang diambil 

dari sensor BME280 dan Garmin. Pengambilan 

data dilakukan 30 kali pada tempat yang berbeda. 

 

Tabel 1. Hasil pengujian sensor BME280 
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Tabel 2 berikut merupakan hasil dari pengujian 

sensor hujan. 

 

Tabel 2. Hasil pengujian sensor hujan 

 
 

Hasil Pengujian Kalibrator 
Tabel 3 menunjukkan pengambilan data 

yang diambil dari DHT22 dan HTC-2. Data 

tersebut diambil secara bersamaan dengan sensor.  

 

Tabel 3. Hasil pengujian sensor DHT22

 
 

Hasil Pengujian Sensor dengan Kalibrator 
Berdasarkan tabel 1 dan tabel 3, maka 

dihitunglah nilai error untuk mengetahui nilai 

tingkat ketidakakuratan atau error. 

 

 
 

Dimana 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟𝑖  adalah error dari 

pengamatan ke I, 𝐴𝑣_𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 adalah rata-rata error, 

𝑖 adalah index dari pengamatan, n adalah jumlah 

error dalam pengamatan 

 

Tabel 4. Hasil error 

 
 

Hasil analisis yang dilihat dari tabel 4 

merupakan hasil error yang didapatkan dari 30 titik 

yaitu sebesar 3.876% untuk nilai tekanan, 24.104% 

untuk nilai ketinggian, 7.794% untuk nilai 

kelembaban, 4.926% untuk nilai suhu, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai sensor tersebut cukup 

akurat. 

 

KESIMPULAN 
Hasil dari beberapa pengujian dari 

monitoring cuaca berbasis MQTT yang telah 

dilakukan terdapat beberapa kesimpulan, yaitu:  

1. Rancang bangun yang telah dibuat mampu 

memonitoring pada aplikasi MQTT panel 

dengan tingkat error 3,876% pada sensor 

tekanan BME280. 24,104% pada sensor 

ketinggian BME280. 7,794% pada sensor 

kelembaban DHT22, dan 4,926% pada sensor 

suhu DHT22 setelah melakukan beberapa 

pengujian. 
2. MQTT panel dapat menerima sebuah data dan 

sesuai dengan sensor rancang bangun 

 

SARAN 
Untuk penelitian selanjutnya saran yang 

dapat digunakan untuk mengembangkan 

pengimplementasian monitoring cuaca agar 

menjadi lebih baik lagi, diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Membuat aplikasi monitoring sendiri dengan 

fitur-fitur yang lebih lengkap. 

2. Menambahkan berupa GPS untuk dapat 

mengetahui posisi rancang bangun. 

3. Menambahkan notifikasi pada MQTT apabila 

baterai sudah lemah. 
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